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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan usia dini adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada dan anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat 14). Pada usia lahir sampai dengan usia enam tahun merupakan peletak dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spritual), sosioemosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 6).

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosial emosional bahasa dan komunikasi. Usia dini merupakan usia paling potensial dalam menstimulasi segala hal, termasuk jika ingin mengembangkan kemampuan matematis anak. Masa peka yang dapat diberikan pengetahuan beragam secara nyata sesuai dengan tahap perkembangannya. Seperti yang diungkapkan Solehuddin (2000:27) bahwa: Masa ini merupakan fase yang sangat berharga dan dapat dibentuk dalam kehidupan manusia (a noble and malleable phase of human life).

Karenanya masa anak adalah masa emas bagi penyelenggaraan pendidikan. Masa anak merupakan fase yang fundamental bagi perkembangan individu karena pada fase inilah terjadi peluang yang sangat besar untuk pembentukan dan pengembangan pribadi seseorang. Uraian diatas menandakan bahwa ketika anak belajar dari kehidupannya sehari-hari maka secara langsung maupun tidak langsung ia sudah belajar dan sedang mengembangkan berbagai aspek yang ada dalam dirinya. Anak kreatif dan cerdas tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan perlu pengarahan salah satunya dengan memberi kegiatan yang dapat mengembangkan motivasi anak.
Salah satu pelajaran yang harus diajarkan kepada anak usia dini adalah pelajaran matematika. Matematika penting dipelajari oleh anak karena lingkungan anak tidak terlepas dari bilangan. Dalam mengenalkan bilangan pada anak usia dini tentunya harus menarik, menyenangkan dan penjelasanya mudah dipahami anak. Peranan guru sangat penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang hidup dalam kelas. Guru yang kreatif dapat memvariasikan gaya mengajarnya agar menarik anak untuk belajar. Menurut Sriningsih (2008:37) mengemukakan proses modifikasi tingkat laku sangat membantu keberhasilan proses belajar, yang dapat dilakukan melalui tiga hal antara lain pemberian stimulus, penguatan (reinforcement) dan hukuman (punishment)
Berdasarkan hasil observasi awal di TK PGRI 09 Kotaraja pada tanggal 23 April 2016, peneliti mengamati beberapa anak mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika, antara lain (1) sulit dalam menyebutkan urutan bilangan 1–10, karena sering ada yang terlewat, (2) sulit dalam menghubungkan benda dengan symbol angka yang dimaksud, (3) sulit membedakan mana yang sama, lebih banyak, dan lebih sedikit jumlahnya serta (4) sulit dalam mengenal symbol angka yang ditunjuk.
Kurang maksimalnya kemampuan anak dalam matematika bisa disebabkan karena kurangnya APE yang tersedia dan keterbatasan guru dalam mengajar sehingga mengakibatkan guru menggunakan cara-cara konvensional dalam mengajar. Guru jarang sekali menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk anak, sehingga anak terlihat jenuh dan bosan. Masih ada anak-anak yang hanya mencoret-coret majalah saja. Kondisi seperti ini mengakibatkan kemampuan anak dalam matematika masih rendah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa kurang maksimalnya kemampuan anak dalam matematika di PAUD tersebut karena kurangnya media yang tersedia dan keterbatasan guru dalam mengajar sehingga guru menggunakan cara-cara konvensional dalam mengajar. Dengan demikian diperlukan suatu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam matematika. Adapun cara untuk membantu pengenalan bilangan supaya menarik dapat digunakan media, salah satunya media lotto angka.

Media merupakan bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan komponen yang saling berhubungan dengan komponen lain untuk menciptkan situasi belajar yang diharapkan. Tanpa media pembelajaran menjadi kurang efektif. Media dapat digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkan kemampuan matematika pada anak. Pada anak usia 5-6 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja khususnya untuk anak usia 4-5  kemampuan matematika masih kurang. Sebagai guru anak usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja mengharapkan agar kemampuan matematika pada anak lebih meningkat dan lebih baik.

Media lotto angka dapat digunakan sebagai media alternatif dalam pembelajaran matematika khususnya matematika. Media lotto angka dapat digunakan dalam pembelajaran diantaranya untuk mengenal warna, membuat pola, mengklasifikasikan, menyusun dan mengurutkan angka. Media lotto angka dapat digunakan sebagai alat bantu untuk matematika pada anak. Dengan penggunaan media lotto angka diharapkan kemampuan matematika anak usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja bisa meningkat seperti yang diharapkan dan melalui media lotto angka pula di harapkan minat dan ketertarikan anak untuk matematika juga meningkat pula. Maka dari itu media lotto angka lebih tepat mendorong minat dan ketertarikan pada anak selain itu media lotto angka mudah kita dapatkan dan kita buat.lebih baik. Berkaitan dengan masalah tersebut diatas maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Kemampuan Matematika Melalui Penggunaan Media Lotto Angka Pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK PGRI 09 Kotaraja Tahun Pelajaran 2016/2017“.

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penggunaan media lotto angka dapat mengembangkan kemampuan matematika anak Usia 4-5 Tahun di TK PGRI 09 Kotaraja Tahun Pelajaran 2016/2017?

2. Diagnosis Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diiagnosis masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Kemampuan matematika anak usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja masih rendah.

b. APE untuk pembelajaran berhitung yang ada di TK PGRI 09 Kotaraja jumlahnya masih sangat minim, sehingga proses pembelajaran berlangsung kurang maksimal.
c. Dalam proses pembelajaran, guru masih menggunakan metode konvensional yaitu guru menyebutkan angka, meminta anak untuk menulis dan menghafalnya sehingga anak didik kurang termotivasi dan kurang berminat dalam kegiatan berhitung.

3. Cara Pemecahan Masalah

Berdasarkan diagnosis dan rumusan masalah di atas dapat ditentuntukan upaya pemecahan masalah yaitu sebagi berikut:

a. Meningkatkan kemampuan matematika anak melalui kegiatan pembelajaran yang tepat sesuai usia anak yaitu melalui kegiatan bermain sambil belajar
b. Perkenalkan pada anak terlebih dahulu tentang media lotto angka dan cara menggunakannnya pada kegiatan berhitung

c. Menerapkan media lotto angka untuk mengembangkan kemampuan matematika anak.

d. Mempersiapkan kelengkapan pembelajaran seperti RKH, alat dan bahan pembelajaran seperti media lotto angka.

e. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar anak melalui kegiatan permainan lotto angka.

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media lotto angka dalam mengembangan kemampuan matematika anak Usia 4-5 Tahun di TK PGRI 09 Kotaraja Tahun Pelajaran 2016/2017.
D. Manfaat Penelitian 

Mamfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah tercapainya hasil bagi:
1. Guru
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses dan hasil pembelajaran selama ini, khususnya pembelajaran matematika untuk anak usia dini. Manfaat yang lain yaitu dapat memberikan gambaran kepada guru dalam merancang pembelajaran menggunakan lotto angka untuk meningkatkan kemampuan matemaika ana.

b. Memudahkan penyampaian materi pembelajaran oleh guru. 

2. Pengelola
Dapat dijadikan dasar bagi pengelola dalam memotivasi guru dalam hal pemilihan media pembelajaran yang lebih praktis, efisien dan efektif mudah dipahami oleh anak.
3. Peneliti lain

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya melalui penggunaan media lotto untuk anak usia dini dalam mengembangkan kemampuan matematika atau pengembangan kemampuan anak yang lainnya.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kemampuan Matematika pada Anak Usia Dini

1. Pengertian Kemampuan Matematika Anak Usia Dini
Menurut Paimin (2008; 10) matematika merupakan sebagai ilmu tentang struktur hubungan, hubungannya memerlukan simbol-simbol untuk membantu memanipulasi aturan-aturan melalui operasi yang ditetapkan. Menurut Mahardika (2009; 7) kemampuan matematika adalah usaha melakukan, mengerjakan hitungan seperti: menjumlahkan, mengurangi, serta memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang matematika. Sedangkan Sriningsih (2008) dalam Nurwindia (2011; 12) mengungkapkan bahwa kemampuan matematika untuk anak usia dini di sebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta (route counting atau rational counting). Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-benda konkrit. Anak-anak pada usia 4 tahun telah dapat menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh. Sedangkan anak-anak pada usia 5 atau 6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus.
Program pengembangan kemampuan
 matematika bertujuan untuk memperkenalkan anak dalam menggunakan lambang bilangan. Materi tersebut terdapat dalam pedoman pengembangan program pembelajaran di Taman Kanak-kanak dalam Kurikulum Taman Kanak-kanak Tahun 2009 untuk anak TK pada Kelompok A (usia 4-5 tahun), lingkup perkembangan kemampuan matematika yang perlu dikembangkan ialah pengetahuan tentang konsep bilangan dan lambang bilangan. Untuk tingkat pencapaian perkembangan anak pada konsep mengenal bilangan dan lambang bilangan, bahwa anak seharusnya sudah mampu membilang banyak benda 1-10, mengenal konsep bilangan, dan mengenal lambang bilangan.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika adalah kemampuan anak didik dalam menyelesaikan permasalah yang berkaitan dengan bidang matematika seperti: a) mengembangkan konsep angka  yang terdiri atas: menghitung sederhana, dan hubungan satu-satu, b) mengembangkan konsep pola dan hubungan, c)  mengembangkan konsep hubungan geometri dan ruang dan d) mengembangkan konsep pengukuran. 
2. Indikator Kemampuan Matematika Anak Usia 4-5 Tahun
Perkembangan berlangsung secara berkesinambungan dan unik pada setiap anak dengan latar belakang yang berbeda-beda pula namun demikian perkembangan anak tetap mengikuti pola yang umum, perkembangan kemampuan yang harus dicapai anak disebut denagan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STTPA) telah diatur pada Permen Diknas No 137 tahun 2014, pasal 1 no. 2 menyatakan bahwa: “Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada aspek-aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai moral dan agama fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni”. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 58 tahun 2009 menyatakan bahwa indikator kemampuan matematika anak usia 4-5 tahun bidang matematika adalah:

a. Mengetahui konsep banyak dan sedikit

1) Menyebutkan benda yang jumlahnya lebih banyak pada lotto

2) Menyebutkan benda yang jumlahnya lebih sedikit pada lotto

3) Menyebutkan angka 1-10 dari urutan yang paling kecil

4) Menyebutkan urutan angka 1-10 dari urutan yang paling besar

5) Menunjukkan angka yang paling besar menggunakan benang lotto

6) Menunjukkan angka yang paling kecil menggunakan lotto
b. Membilang banyak benda satu sampai sepuluh

1) Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan gambar menggunakan benang lotto 
2) Membilang banyak benda yang ada pada lotto

3) Membilang/menyebut urutan bilangan minimal dari 1  sampai 10 pada lotto
4) Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda sampai 5 pada lotto
5) Menunjukkan urutan benda untuk bilangan 1 sampai 5 pada lotto
c. Mengenal konsep bilangan

1) Menyebutkan hasil penjumlahan sederhana

2) Menyebutkan hasil pengurangan sederhana

3) Menulis angka 1-10 dengan urutan yang benar
d. Mengenal lambang bilangan

1) Menyebutkan angka yang ditunjukkan oleh benang lotto

2) Menyebutkan jumlah gambar yang ditunjukkan oleh benang lotto

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Matematika Anak Usia Dini

Aktivitas belajar dan bermain pada anak didik tidak selamanya berlangsung wajar, kadang-kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Menurut (Sabri, 2010:32) mengemukakan dua faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan matematika anak usia dini, yaitu: 

a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri anak didik), meliputi keadaan kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis)
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar diri anak didik), terdiri dari faktor lingkungan, baik sosial dan non sosial dan faktor instrumental.

a) Faktor Pendekatan (approach to learning), yakni jenis upaya belajar anak didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan anak didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Adapun yang tergolong faktor internal adalah :

a) Faktor Fisiologis

Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan dan memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang kurang baik akan berpengaruh pada anak didik dalam keadaan belajarnya.
b) Faktor Psikologis

Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, perhatian, minat, motivasi dan bakat yang ada dalam diri anak didik.

1) Intelegensi, faktor ini berkaitan dengan intellegency question (IQ) seseorang.

2) Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan menghasilkan pemahaman dan hasil yang mantap.

3) Minat, Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

4) Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.

5) Bakat, hasil potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap anak dilahirkan dengan sejumlah potensi yang berbeda-beda. Perbedaan individual (individual references), yang menyebabkan adanya perbedaan kemampuan pada setiap anak walaupun usia mereka sama sehingga selayaknya guru perlu memberikan kesempatan dan waktu yang berbeda untuk masing-masing anak. Agar anak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya secara tuntas sesuai dengan kemampuannya.
4. Tujuan Pengembangan Kemampuan Matematika di Taman Kanak-Kanak 
Piaget (dalam Suyanto S, 2005:161) menyatakan bahwa: “Tujuan pengembangan kemampuan matematika untuk anak usia dini sebagai logicomathematical learning atau belajar berpikir logis dan matematis dengan cara yang menyenangkan dan tidak rumit. Jadi tujuannya bukan agar anak dapat menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi memahami bahasa matematis dan penggunaannya untuk berpikir.”

Menurut Depdiknas (2000; 2-3) ada beberapa tujuan dari pengembangan kemampuan matematika di Taman Kanak-Kanak yaitu: 
a. Tujuan umum 

Secara umum tujuan dari pengembangan kemampuan matematika di Taman Kanak-Kanak adalah agar anak mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung, sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap dalam mengikuti pembelajaran matematika pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. 

b. Tujuan khusus 

Secara khusus ada beberapa tujuan dari pengembangan kemampuan matematika di Taman Kanak-Kanak yaitu: 

1) Dapat berfikir logis dan sistematis sejak dini, melalui pengamatan terhadap benda-benda konkrit, gambar-gambar atau angka-angka yang terdapat di sekitar anak. 

2) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung. 

3) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya apresiasi yang tinggi. 

4) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa terjadi di sekitarnya. 

5) Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan.
Jadi dapat disimpulkan tujuan dari pengembangan kemampuan matematika di Taman Kanak- Kanak, yaitu untuk melatih anak berpikir logis dan sistematis sejak dini dan mengenalkan dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks.
B. Media Lotto Angka

1. Pengertian Media Lotto Angka


Media merupakan sarana atau alat terjadinya proses belajar mengajar. Media intruksional yaitu segala sesuatu yang dapat dipakai untuk memberikan ransangan sehingga terjadi interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan intruksional (Daryanto, 2009:419). Berdasarkan paparan AECT (Assucation for educationt  and communication tehcnologi) media belajar adalah segala sesuatu yang mendukung terjadinya proses belajar, termasuk sistem pelayaran, bahan pembelajaran, termasuk sistem pelayanan, bahan pembelajaran dan lingkungannya Assucation for educationt  and communication tehcnologi (Azhar Arsyad, 1997: 3).

Menurut Eliyawati, (2005:113) media pembelajaran dapat  iklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: (1) media visual, (2) media audio, (3) media audio visual. “Lotto” merupakan media visual yang mampu membantu anak dalam meningkatakan aspek perkembangan kognitif dalam mengenal warna dan bentuk” (Suryaningrum, 2012:2). 

Peran media sangat penting dalam pembelajaran anak usia dini mengingat perkembangan anak berada pada masa berpikir konkret. Eliyawati (dalam Suryaningrum 2012:2), menyatakan “Lotto merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu anak mengenal warna dan bentuk dengan melatih daya nalar”. Lotto dirancang dari segi warna, bentuk, dan gambar sesuai tingkat pencapaian perkembangan anak. Permainan ini dikembangkan untuk melatih daya nalar anak. Jika anak salah mengerjakan maka anak tersebut akan segera menyadarinya dan dapat membetulkannya. 

Media lotto ini dapat digunakan sebagai media bermain dengan variasi permainan sesuai keinginan anak seperti bermain kelompok maupun individu. Eliyawati (2005:76) menyatakan, Lotto adalah salah satu bentuk media visual dibuat dari triplek yang terdiri dari papan lotto berukuran 17,5 x 17,5 cm, 9 kartu lotto. Papan lotto dibuat 9 bagian yang masing-masing bagian ditempeli dengan bentuk gambar dan warna yang berbeda yang dapat digunakan secara perorangan atau kelompok oleh anak usia 4 tahun ke atas untuk membantu mengembangkan daya konsentrasi dan daya pengamatan anak.

Berdasarkan pendapat diatas lotto merupakan media pembelajaran yang berisikan gambar yang menarik yang digunakan oleh anak guna membantu perkembangan pikirannya. Menurut Sujiono, (2005:8.34) adapun kelebihan media lotto adalah sebagai berikut. (1) Mampu merangsang perkembangan syaraf kognitif anak. (2) Mampu mengembangkan kemampuan anak dalam memecahkan suatu masalah. (3) Dapat menjalin kerjasama dan bersosialisasi dengan teman kelompoknya saat memainkan media lotto. (4) Mengembangkan kemampuan anak dalam membedakan warna dan yang ada pada media lotto (melatih intelektual). (5) Mampu mengembangkan edukasi anggota tubuh baik tangan atau jari, mata. (6) Membiasakan anak bersosialisasi dengan teman-temannya karena permainan ini dapat dilakukan perorangan dan kelompok. (7) Seru dijadikan permainan saat ada acara kelompok baik itu sekolah, keluarga. Selain memiliki kelebihan, media lotto juga memiliki beberapa kelemahannya (Suryaningrum 2012:2) yaitu : memerlukan banyak waktu untuk membuat media, tidak bisa menjangkau sasaran yang besar sasaran didik terbatas pada kelompok dan individu, memerlukan pengawasan yang cermat oleh pendidik. 

Dapat disimpulkan media lotto merupakan salah satu media visual pembelajaran yang berisikan gambar, media ini terbuat dari triplek berukuran 17,5x17,5 dan kartu pasangannya serta dapat membantu anak untuk meningkatkan aspek perkembangannya.

2. Langkah-langkah Penggunaan Media Lotto Angka

Eliyawati, (2005:76) menyatakan bahwa, cara penggunaan media lotto adalah sebagai berikut. 
a. Perkenalkan pada anak terlebih dahulu tentang media Lotto yang sudah di siapkan sebelumnya. 
b. Cara memainkan permainan ini adalah dengan mencampur aduk kartu lotto yang berisi berbagai macam warna, bentuk, gambar, dan angka sesuai dengan konsep pembelajaran yang akan diterapkan yang ada di papan lotto. 
c. Mintalah anak untuk menyusun kartu lotto pada papan lotto sesuai dengan gambar, bentuk, warna dan angka yang ada pada papan lotto. 
d. Berikan penjelasan singkat tentang cara permainan Lotto. Misal ada 1 pemain, si "A". Si "A" mendapat giliran pertama, dia harus mengambil papan lotto dan melihat gambar yang ada pada papan lotto setelah itu dia mencari gambar yang sama pada kartu lotto setelah menemukan gambar yang sama Si "A” memasangkannya pada papan lotto, sehingga papan lotto dipasangkan dengan kartu lotto menjadi sempurna. Jika misalnya papan lotto yang diambil adalah berupa konsep bentuk, warna dan angka Si “A” bisa menyesuaikan dengan materi pada saat itu.  
Menurut Susanto (2011:208) langkah-langkah pembelajaran menggunakan media lotto angka adalah sebagai berikut:

a. Guru memegang lotto yang berisi angka di sebelah kanan dan gambar disebelah kiri

b. Guru memperkenalkan kepada anak media lotto yang akan digunakan

c. Setelah anak mengetahui media lotto yang akan digunakan anak diminta untuk mencari/menunjuk angka yang sesuai dengan jumlah gambar disebelah kiri lotto.

d. Anak mengurutkan dan membilang angka berdasarkan angka yang tertera pada lotto angka.

e. Anak mengulangi kegiatan tersebut sampai anak memahami bentuk angka, serta dapat mengurutkan angka dan menulis angka dengan baik dan benar. 

Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan matematika anak seperti mengenal hitungan dan angka merupakan kegiatan persiapan untuk belajar berhitung. Pada usia dini/anak usia TK adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan berhitung, karena usia TK sangat peka terhadap stimulasi yang diterima dari lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka langkah-langkah pembelajaran dengan media lotto angka dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Langkah Perssiapan
Pada tahap ini guru menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran dengan media lotto angka.

b. Langkah-langkah kegiatan

1) Kegiatan Awal

a) Guru mendemonstrasikan kegiatan pembelajaran menggunakan lotto angka.

b) Guru melakukan bercakap-cakap kepada anak tentang materi dan media pembelajaran yang akan digunakan.

2) Kegiatan Inti

Anak dengan bimbingan guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media lotto angka.

3) Kegiatan Akhir

Guru melakukan tanya jawab kepada anak tentang kegiatan yang sudah dikerjakan

c. Penilaian

Guru mengevaluasi (menilai) peningkatan kemampuan matematika pada anak usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja (Sujiono, dkk, 2006:3.5)
Penggunaan media lotto angka untuk anak TK kelompok A dalam penelitian ini adalah melalui permainan. Sedangkan langkah-langkah pembelajarannya adalah :

1) Guru terlebih dahulu mengkondisikan anak di dalam kelas agar dapat mengikuti pembelajaran yaitu pengenalan lambang bilangan.

2) Guru mengajak anak-anak membilang 1-10 menggunakan lotto angka
3) Anak diminta untuk menghubungkan gambar disebelah kiri lotto dengan angka disebelah kanan.
4) Anak menyebutkan angka berdasarkan jumlah gambar pada lotto
5) Anak menghitung jumlah angka pada lotto angka
6) Anak mengurutkan dan menulis angka dengan urutan yang benar
7) Guru mencatat perkembangan kemampuan matematika anak melalui penggunaan media lotto angka.
3. Contoh Media Lotto Angka

Beberapa contoh media Lotto Angka sebagai berikut:
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(Dokumentasi Pribadi, 16 Februari 2016)
C. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Luh Ayu Tirtayani. 2014. Dengan judul penelitian: Pemanfaatan Media Lotto untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Kelompok A Semester II Tahun Pelajaran 2013/2014 di PAUD Santi Kumara Liligundi”. Hasil analisis data menunjukan bahwa terjadi peningkatan perkembangan kognitif anak kelompok A dengan pemanfaatan media lotto, pada siklus I sebesar 67,18% yang berada pada katagori sedang ternyata mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 86,93% tergolong pada katagori tinggi jadi peningkatan perkembangan kognitif pada kelompok A PAUD Santi Kumara sebesar 19,75%. Hal ini terjadi karena media lotto dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran serta dapat menarik minat anak untuk belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada perkembangan kognitif anak setelah penerapan media lotto.
2. Supadmi. 2013. Dengan judul penelitian: “Pengembangan Kemampuan Kognitif Melalui Media Lotto Angka Pada Anak TK Pertiwi Pulosari Kebakkramat Karang Anyar. Berdasarkan hasil Pengembangan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Lotto Angka pada kelompok B di TK Pertiwi Pulosari Kebakkramat Karanganyar dapat diketahui bahwa pada prasiklus belum ada anak yang bisa dinyatakan tuntas, dengan kemampuan matematika hanya 41,63%. Pada siklus I dinyatakan tuntas belum ada tapi kemampuan matematika sudah ada perkembangan menjadi 60,87%. Pada siklus II ada perkembangan yang cukup signifikan yakni menjadi 83,32% anak,  terdiri dari 18 anak tuntas mencapai keberhasilan 80% dan 2 anak hanya mencapai 75%. Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemampuan kognitif atau berfikir anak akan berkembang menggunakan media lotto angka dengan langkah tanpa adanya kompetisi dan langkah kedua disertai dengan kompetisi dalam menyebutkan hasil penambahan dan pengurangan dengan benda sampai 10. 
3. Munawir Hikmah. 2014. Meningkatkan Kemampuan Membilang Melalui Penggunaan Media Lotto Angka Pada Anak Kelompok A Di TK Al-Mujahidin NW Kumbung Desa Kumbang Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur Tahun Ajaran 2013/2014.  Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan kegiatan menghitung melaui bermain lotto angka dapat meningkatkan kemampuan membilang anak kelompok A TK Al-Mujahidin NW Kumbung Desa Kumbang Tahun Ajaran 2015/2016. Peningkatan tersebut terlihat dari peningkatan ketuntasan belajar anak dimana pada siklus I Persentase ketuntasan belajar anak mencapai 71.42% meningkat menjadi 85.71% pada siklus II. Peningkatan persentase kemampuan membilang anak dari siklus I ke siklus II adalah 14.29%
Perbedaandan persamaan antara penilitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh Luh Ayu Tirtayani yaitu pemanfaatan media lotto untuk meningkatkan perkembangan kognitif, demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Supadmi yaitu pengembangan kemampuan kognitif melalui media lotto, yang artinya kedua penelitian tersebut menggunakan media lotto untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini secara umum, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih dikhususkan yaitu penggunaan media lotto untuk mengembangkan kemampuan matematika anak. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan media lotto dalam penelitian.
D. Kerangka Berpikir
Berdasarkan kurikulum atau standar PAUD, perkembangan kognitif khususnya aspek membilang merupakan salah satu perkembangan yang sangat penting bagi anak usia dini. Standar tingkat pencapaian perkembangan berisi tentang perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Tingkat perkembangan merupakan semua aspek perkembangan yang dapat dicapai anak pada setiap tahap perkembangan.

Tingkat pencapaian perkembangan anak usia 4-5 tahun dalam konsep matematika yaitu membilang banyak benda 1-10, mengenal konsep bilangan, mengenal lambang bilangan, mengetahui konsep banyak dan sedikit. Kemampuan matematika merupakan salah satu kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak. Kemampuan matematika sangat penting karena akan membantu anak dalam memecahkan masalah. Pembelajaran yang selama ini dilaksanakan di TK PGRI 09 Kotaraja masih monoton dan kurang bervariasi dan anak masih kesulitan dalam pembelajaran matematika. 

APE yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran matematika masih terbatas (minim) yaitu guru dalam kegiatan pembelajaran matematika langsung memberikan lembar kerja siswa. Metode yang digunakan oleh guru masih belum menarik perhatian anak, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan di kelas terasa membosankan bagi anak. Akibatnya kemampuan anak usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja dalam matematika masih rendah (belum optimal).

Proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan matematika yang masih rendah perlu ditingkatkan dengan pembelajaran melalui media lotto angka. sehingga kemampuan anak dalam membilang 1-10 dapat meningkat optimal. Dalam kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, guru sebaiknya memperhatikan dan memahami berbagai kebutuhan belajar untuk anak usia dini. Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak supaya anak mengikuti kegiatan pembelajaran dan kemampuan matematika anak masih meningkat. Pemilihan metode yang tepat dan media pembelajaran yang menarik bagi anak dan harus sesuai dengan materi yang digunakan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika yaitu metode bermain.
Pemanfaatan media lotto angka sebagai media pembelajaran dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan matematika 1-10 sesuai dengan perkembangan anak dimana pada anak usia dini berada pada tahap perkembangan pra operasional konkrit. Lotto berbentuk papan dan kartu pasangannya yang berisikan gambar, warna dan bentuk. Permainan lotto ini sangat bermanfaat bagi anak karena dapat menarik perhatian anak, selain itu media ini bentuknya menarik sehingga anak dapat belajar mengenal gambar, warna, angka, dan bentuk. Penggunaan media lotto angka merupakan strategi pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan anak dalam membilang. Dengan kegiatan pembelajaran melalui media lotto angka diharapkan mampu meningkatkan kemampuan matematika pada anak usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja tahun pelajaran 2016/2017.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK PGRI 09 Kotaraja Desa Kotaraja Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur - NTB.. 

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester II Tahun Pelajaran 2016/2017 dan dilaksanakan dari tanggal 3 – 21 April 2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap pengembangan, dimana pengembangan I dilaksankan pada tanggal 3 – 5 April 2017, pengembangan II dilaksanakan pada tanggal 10 – 13 April 2017 dan pengembangan III dilaksanakan pada tanggal 17 – 19 April 2017
B. Subjek dan Observer Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 10 anak, yang terdiri atas 4 anak laki-laki.

2. Observer Penelitian

Observer adalah teman sejawat yang akan membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah guru Kelompok A TK PGRI 09 Kotaraja Tahun Pelajaran 2016/2017. 

C. Faktor yang di Teliti

Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor guru dan faktor anak didik, antara lain sebagai berikut:

1. Faktor Guru

Faktor guru meliputi pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media lotto angka. Apakah sesuai dengan skenario/RKH yang telah dibuat, dimana guru sebagai perencana, fasilitator, pengamat dan pemberi motivasi pada anak. Dengan langkah pembelajaran sebagai berikut: (1) Perkenalkan pada anak terlebih dahulu tentang media Lotto yang sudah di siapkan sebelumnya. (2) Cara memainkan permainan ini adalah dengan mencampur aduk kartu lotto yang berisi berbagai macam warna, bentuk, gambar, dan angka sesuai dengan konsep pembelajaran yang akan diterapkan yang ada di papan lotto. (3) Mintalah anak untuk menyusun kartu lotto pada papan lotto sesuai dengan gambar, bentuk, warna dan angka yang ada pada papan lotto. (4) Berikan penjelasan singkat tentang cara permainan lotto.

2. Faktor Siswa

Faktor siswa meliputi peningkatan kemampuan matematika anak melalui media lotto angka dengan indikator dari kemampuan matematika yaitu meliputi a) mengetahui konsep banyak dan sedikit, b) membilang banyak benda 1-10, c) mengenal konsep bilangan, d) mengenal lambang bilangan.
D. Definisi Operasional

1. Kemampuan matematika
Kemampuan matematika adalah kemampuan dalam mengerjakan hitungan seperti: menjumlahkan, mengurangi, serta memanipulasi bilangan-bilangan dan lambang-lambang matematika.

2. Media Lotto Angka

Media lotto angka adalah salah satu bentuk media visual dibuat dari triplek yang terdiri dari papan lotto berukuran 17,5 x 17,5 cm, 9 kartu lotto. 
E. Rancangan dan Langkah-Langkah Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan  adalah  penelitian dan  pengembangan (Research and Development). Penelitian & Pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Agar dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan uji keefektifan produk tersebut. Agar dapat berfungsi di tengah masyarakat (Sugiyono, 2011:297). 

Ditinjau dari analisis data, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sugiyono (2011:67) mengartikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang tidak memerlukan analisis statistik. Sedangkan Silalahi (2009:15) menyatakan bahwa penelitian kualitatf adalah penelitian yang mengacu pada identifiakasi sifat-sifat yang membedakan suatu peristiwa, atau pun sekelompok manusia.

Penelitian ini dirancang untuk dilaksanakan melalui tiga tahap pengembangan. Adapun gambar dari rancangan penelitian ini sebagai berikut: 





Gambar 3.1

Rancangan penelitian pengembangan yaitu (dalam Arikunto, 2010)

2. Langkah-Langkah Penelitian

Untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan, diperlukan serangkai tindakan, yang dalam penelitian pengembangan dikenal dengan nama tahap pengembangan, dengan langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Perencanaan. 
Menyusun rencana kegiatan harian (RKH), dan. Menyusun lembar observasi dan menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan APE yang digunakan, penelitian menggunakan media lotto angka sebagai metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan matematika pada anak. Adapun langkah-langkah dalam perencanaan tindakan antara lain identifikasi masalah, identifikasi siswa, perencanaan solusi, perencanaan tindakan.

b. Pelaksanaan. 
Melaksanakan RKH yang telah direncanakan. Pelaksanaan penelitian berdasarkan pada perencanaan tindakan. Perencanaan bersifat fleksibel dan siap diubah sesuai dengan keadaan asalkan tidak terlepas dari tujuan kearah yang lebih baik. Pelaksanaan tindakan ini akan dilakukan tiga siklus yaitu tahap pra siklus, siklus pertama dilaksanakan dalam dua pertemuan, siklus kedua dua pertemuan.

c. Pengamatan 

Dilakukan oleh teman sejawat sebagai pengamat dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun oleh peneliti. Peneliti menggunakan alat penilaian untuk kerja observasi guna mengetahui efek penggunaan media lotto angka sebagai upaya meningkatkan kemampuan matematika pada anak. Pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, guru kelompok A melakukan observasi dan mencatat kejadian-kejadian selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang nantinya dapat bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Apakah tugas-tugas dan pertanyaan yang diajukan guru sudah mencerminkan pembelajaran kemampuan matematika.

d. Evaluasi/Refleksi  
Hasil yang diperoleh dari observasi telah dilaksanakan dalam rencana perbaikan pembelajaran, dianalisis untuk melihat kemampuan anak dan untuk melakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan gambaran peningkatan kemampuan berhitung pada anak didik melalui media lotto angka adalah menggunakan observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengungkapkan peningkatan motivasi pada anak. Pengertian observasi dikemukakan oleh (Arikunto, 2010: 45), yang menyatakan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap subjek penelitian. Dalam metode ini, tahap yang terpenting yang harus dilalui adalah pengamatan dan pencatatan. Lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai kemampuan matematika pada anak usia 4-5 tahun di TK PGRI 09 Kotaraja Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Adapun kisi-kisi kemampuan matematika anak usia 4-5 tahun adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1

Kisi-Kisi Kemampuan Matematika

 Anak Usia 4-5 Tahun
	Tingkat Pencapaian Perkembangan

(TPP)
	Indikator
	Deskriptor

	Dapat mengenal ukuran
	Mengetahui konsep banyak dan sedikit
	1. Menyebutkan benda yang jumlahnya lebih banyak pada lotto

2. Menyebutkan benda yang jumlahnya lebih sedikit pada lotto

3. Menyebutkan angka 1-10 dari urutan yang paling kecil

4. Menyebutkan urutan angka 1-10 dari urutan yang paling besar

5. Menunjukkan angka yang paling besar menggunakan benang lotto

6. Menunjukkan angka yang paling kecil menggunakan lotto.

	Dapat mengenal bilangan
	Membilang banyak benda 1-10
	7. Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan gambar menggunakan benang lotto 

8. Membilang banyak benda yang ada pada lotto

9. Membilang/menyebut urutan bilangan minimal dari 1  sampai 10 pada lotto

10. Membilang dengan menunjuk benda (mengenal konsep bilangan dengan benda-benda sampai 5 pada lotto

11. Menunjukkan urutan benda untuk bilangan 1 sampai 5 pada lotto

	
	Mengenal konsep bilangan 
	12. Menyebutkan hasil penjumlahan sederhana

13. Menyebutkan hasil pengurangan sederhana

14. Menulis angka 1-10 dengan urutan yang benar

	Tingkat Pencapaian Perkembangan

(TPP)
	Indikator
	Deskriptor

	
	
	15. Menjiplak angka 1-10

16. Menebalkan angka 1-10

	
	Mengenal lambang bilangan
	17. Menyebutkan angka yang ditunjukkan oleh benang lotto

18. Menyebutkan jumlah gambar yang ditunjukkan oleh benang lotto
19. Menulis angka 1-10 dengan benar
20. Membaca angka 1-10 pada lotto dengan benar


2. Dokumentasi
“Dokumentasi adalah objek yang diperhatikan (ditatap) dalam memperoleh informasi yang bersumber dari tulisan, tempat, dan kertas atau orang” (Arikunto, 2010: 201). Sedangkan dokumentasi menurut Sukmadinata (2010: 221) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data kegiatan anak saat belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas berupa foto-foto pelaksanaan pembelajaran.
G. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk  menganalisis data di dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Miles dan Huberman, yakni teknik analisis model interaktif. Model analisis interaksi ini merupakan salah satu model yang digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Setelah semua data yang diambil dalam suatu penelitian terkumpul, langkah selanjutnya menganalisis data sehingga nantinya dapat ditarik suatu kesimpulan melalui penghitungan data. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah secara manual. 

Adapun rumus yang digunakan untuk analisis data adalah sebagai berikut:

Rumus:


P = 
[image: image2.wmf]SMI

Xi

x 100%

(Sutrisno Hadi, 1986 : 12)
Keterangan :

P
: Persentil

Xi
: Skor yang dicapai

SMI
: Skor Maksimal Ideal 

Kriteria penilaian

Nilai 

     Kriteria

20  –  40   =       K (kurang), 
jika kemampuan matematika anak belum berkembang.
40 –  60    =       C ( cukup ), 
jika kemampuan matematika anak mulai berkembang.
60 –  80    =       B ( baik ), 
jika kemampuan matematika anak berkembang sesuai harapan
80 – 100    =     SB ( sangat baik) 
jika kemampuan matematika anak berkembang sanga baik
(Wardani, 2008: 5.10)
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